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ABSTRAK

Selama ini praktikum yang berlangsung di sekolah masih bersifat verifikasi, hanya
membuktikan konsep atau prinsip yang telah dipelajari sebelumnya sehingga mengakibatkan
keterampilan proses sains tidak berkembang. Oleh karena diperlukan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa yakni metode praktikum berbasis inkuiri.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi peningkatan keterampilan proses sains
siswa kelas X setelah menerapkan praktikum berbasis inkuiri materi hidrokarbon. Penelitian
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan control group pretest-posttest desain.
Keterampilan proses sains diukur menggunakan tes tertulis dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan nilai KPS kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pengukuran melalui
tes diperoleh peningkatan tertinggi di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator
meramalkan, sedangkan peningkatan terendah di kelas eksperimen pada indikator hipotesis
dan kelas kontrol pada indikator hipotesis. Melalui metode observasi KPS, diperoleh
peningkatan tertinggi di kelas eksperimen pada indikator mengamati dan kelas kontrol pada
indikator komunikasi, sedangkan peningkatan terendah di kelas eksperimen pada indikator
mengajukan pertanyaan dan kelas kontrol pada indikator klasifikasi. Hasil penelitian KPS kelas
eksperimen meningkat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Siswa memberikan tanggapan
positif terhadap pembelajaran praktikum berbasis inkuiri pada materi Hidrokarbon karena
memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif, dan meningkatkan
motivasi siswa. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa praktikum berbasis inkuiri dapat
meningkatkan KPS siswa.

Kata Kunci: inkuiri, keterampilan proses sains, praktikum
ABSTRACT

Practicum taken place in schools is still verification, just to prove a concept or principle
that has been previously studied, resulting in not developing science process skills. Therefore,
learning strategy is required to improve the students' science process skills by inquiry-based lab
methods. This study aimed to obtain information science process skills improvement class X
after applying the inquiry-based lab hydrocarbon material. The study used a quasi-experimental
method with a pretest-posttest control group design. Science process skills were measured
using written tests and observation. The results show the value of KPS experimental class
better than the control class. Measurements obtained by testing the highest increase in the
experimental class and control class in predicting indicators, while the lowest increase in the
experimental class and control class hypotheses indicator on the indicator hypothesis. Through
observation of KPS, obtained the highest increase in the experimental class and control class
observing indicators on communication indicator, while the lowest increase in the experimental
class on asking questions and the control class on classification indicator. The results of KPS
showed the increase of experimental class higher than the control class. Students give positive
response to the inquiry-based learning lab at the hydrocarbon material because it gives
students the chance to participate actively, and increase student motivation. Based on studies,
it concluded that lab-based inquiry can improve the students' KPS.

Keywords: inquiry, science process skills, practicum
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan mata pelajaran
yang harus dilaksanakan dengan pem-
belajaran yang dapat melibatkan ke-
terampilan dan penalaran siswa, sehingga
siswa memperoleh pengetahuan secara
utuh dengan melihat kimia sebagai proses
(kerja ilmiah) dan produk (fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip) (BSNP,
2006). Salah satu tujuan pembelajaran kimia
dalam KTSP adalah memperoleh penga-
laman dalam menerapkan metode ilmiah
melalui percobaan. Siswa melakukan
pengujian hipotesis dengan merancang
percobaan melalui pemasangan instrumen,
pengambilan, pengolahan dan penafsiran
data, serta menyampaikan hasil percobaan
secara lisan dan tertulis. Sesuai dengan
tujuan tersebut dalam pembelajaran kimia
perlu dikembangkan keterampilan proses
sains dalam siswa memperoleh penge-
tahuan, maupun pengembangan keteram-
pilan, dan sikap.

Keterampilan proses sains meru-
pakan keterampilan-keterampilan fisik dan
mental yang dimiliki oleh para ilmuwan
untuk memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan (Semiawan, et al.,, 1992).
Selain itu, keterampilan proses sains juga
melibatkan keterampilan - keterampilan in-
telektual, manual, dan sosial yang digu-
nakan siswa dalam proses pembelajaran
(Rustaman, et al, 2005). Keterampilan
proses sains diantaranya mengamati,
merumuskan hipotesis, melakukan per-
cobaan, merencanakan penelitian, me-
ngendalikan variabel, menafsirkan data,

inferensi, memprediksi, menerapkan, dan

mengkomunikasikan hasil-hasilnya. Kete-
rampilan-keterampilan tersebut melibatkan
peran aktif siswa dalam pembelajaran
(Haryono, 2006).

Pada kenyataannya, kegiatan pem-
belajaran kimia di suatu SMA N di Grabag
masih belum melibatkan siswa sebagai
subjek belajar yang aktif dan pelaksanaan
praktikum yang berlangsung masih bersifat
verifikasi karena hanya membuktikan kon-
sep atau prinsip yang telah dipelajari siswa
sebelumnya sehingga mengakibatkan
keterampilan proses sains siswa tidak
berkembang (Haryani, 2008). Berkenaan
dengan permasalahan tersebut diperlukan
strategi pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Salah satunya adalah pem-belajaran
dengan menggunakan metode praktikum
berbasis inkuiri. Metode praktikum paling
tepat digunakan untuk merealisasikan
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
dan pembelajaran dengan metode prakti-
kum dapat memperkaya pengalaman,
mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil
belajar akan bertahan lama dalam ingatan
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Rustaman, et al., 2005).
Pembelajaran menjadi lebih bermakna
hanya terjadi bila siswa menemukan sendiri
pengetahuannya dan belajar lebih bermakna
sekali hanyalah terjadi pada penelitian yang
bersifat ilmiah (Dahar, 1996).

Pembelajaran berbasis inkuiri
mengharuskan siswa aktif mengumpulkan
ide-ide untuk menciptakan pengetahuan
dengan sendirinya (Khan dan Igbal, 2010).
Pembelajaran menggunakan metode prak-

tikum berbasis inkuiri menekankan aktivitas
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siswa secara maksimal menggunakan
seluruh panca indra siswa untuk mencari
atau menemukan jawaban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan sehingga siswa
akan terlibat secara langsung dapat
memecahkan masalah yang diberikan guru
(Hussain, 2011). Hal tersebut dapat
berdampak pada peningkatan keterampilan
proses sains siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini antara lain (1) Apakah penerapan
praktikum berbasisi inkuiri dapat
meningkatan keterampilan proses sains
siswa kelas X materi Hidrokarbon?; (2)
Apakah penerapan praktikum berbasis
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas X materi hidrokarbon?;
(3) Bagaimana tanggapan siswa terhadap
pembelajaran hidrokarbon dengan
penerapan praktikum berbasis inkuiri?

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui  peningkatan  keterampilan
proses sains dan pemahaman konsep siswa
setelah diterapkan praktikum berbasis inkuiri
serta untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran praktikum berbasis

inkuiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di suatu SMA
di Grabag pada materi Hidrokarbon.
Penelitian menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan control group pretest-
posttest desain (Suharsimi, 2006). Subyek
penelitian meliputi seluruh siswa kelas X.
Pengambilan sampel dengan teknik cluster
random sampling (Sugiyono, 2010). Sampel

diperoleh dua kelas yaitu kelas X3 sebagai

kelas eksperimen dan kelas X4 sebagai
kelas kontrol. Variabel bebas penelitian
adalah metode  pembelajaran  yang
digunakan. Kelas eksperimen menerapkan
praktikum berbasis inkuiri, sedangkan kelas
kontrol menerapkan praktikum verifikasi.
Variabel terikat penelitian ini  meliputi
keterampilan proses sains dan pemahaman
konsep siswa. Variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah alokasi waktu dan
materi pelajaran yang sama.

Metode pengumpulan data penelitian
ini  menggunakan  dokumentasi, tes,

observasi, dan angket. Penilaian
keterampilan proses sains menggunakan
metode tes pilihan ganda dan observasi
(Firman, 2000), sedangkan pemahaman
konsep menggunakan tes pilihan ganda.
Data penelitian diperoleh dari hasil pretest
dan posttest keterampilan proses sains,
pemahaman konsep, dan skor observasi.
Indikator keterampilan proses sains yang
dinilai dalam penelitian yaitu mengamati,
mengklasifikasi, meramalkan, menafsirkan,
mengajukan pertanyaan, hipotesis, meren-
canakan percobaan, menggunakan alat/
bahan, komunikasi, dan menerapkan
konsep. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya uji t-test dan N-

gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator keterampilan proses sains
yang diukur meliputi mengamati, klasifikasi,
meramalkan, mengajukan pertanyaan, hipo-
tesis, menafsirkan, merencanakan per-
cobaan, menggunakan alat/bahan, komuni-

kasi, dan menerapkan konsep. Gambar 1
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menunjukkan hasil penilaian keterampilan
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Gambar 1. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan proses sains kelas eksperir'nen dan kelas
kontrol.

Gambar 1 menunjukkan keterampilan
proses sains kelas eksperimen meningkat
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-
rata N-gain keterampilan proses sains kelas
eksperimen sebesar 62 dan kelas kontrol
sebesar 46. Kedua kelas menunjukkan
peningkatan pada kategori sedang tetapi
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa praktikum berbasis inkuiri ini dapat
menggali keterampilan proses sains karena
siswa diarahkan dengan langkah-langkah
inkuiri meren-

yaitu mencari informasi,

canakan percobaan, dan melaksanakan

praktikum secara langsung untuk
menemukan jawaban kemudian menghu-
bungkannya dengan materi, sehingga siswa
menemukan konsep dari hasil praktikum
(Dwiyanti dan Siswaningsih, 2005).

Hasil uji t-test dari data postes
diperoleh tyyng Sebesar 5,51 dengan taraf
5%

sebesar 57. Hal ini menunjukkan bahwa

signifikasi dan derajat kebebasan

rata-rata keterampilan proses sains siswa

pada kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji N-gain
dan t-test maka dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan keterampilan proses
sains kelas eksperimen meningkat lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
karena siswa kelas eksperimen diarahkan
untuk menganalisis suatu permasalahan,
baik masalah yang diberikan oleh guru atau
siswa sendiri dalam melakukan percobaan
sehingga meningkatkan aktivitas siswa
(Ambarsari, et al., 2013). Siswa terdorong
aktif menggali keterampilan proses sains
sehingga menjadi pribadi yang aktif,
terampil, dan mandiri dalam memecahkan
masalah (Haryani, 2008).

Penilaian keterampilan proses sains
juga dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi. Indikator yang diobservasi
adalah mengamati, klasifikasi, meramalkan,
mengajukan pertanyaan, hipotesis, me-
nafsirkan, merencanakan percobaan, meng-
dan

gunakan alat/ bahan, komunikasi,

menerapkan konsep. Hasil uji N-gain
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diperoleh bahwa setiap indikator keterampil-
an proses sains pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan lebih tinggi di-
bandingkan kelas kontrol. Peningkatan
tertinggi pada kelas eksperimen tercapai
pada indikator mengamati, sedangkan pe-
ningkatan terendah terdapat pada indikator
meramalkan. Peningkatan tertinggi kelas
kontrol pada indikator komunikasi dan pe-
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ningkatan terendah pada indikator klasifi-
kasi. Pada kelas eksperimen terdapat 3
indikator yang mengalami peningkatan ka-
tegori tinggi yaitu mengamati, menggunakan
alat/ bahan, dan komunikasi, sedangkan
kelas kontrol peningkatan indikator tertinggi
Gambar 2
menunjukkan peningkatan masing-masing

dalam kategori sedang.

indikator keterampilan proses sains siswa.
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Gambar 2. Peningkatan masing-masing indikator keterampilan proses sains

Peningkatan tertinggi kelas eksperi-
men pada indikator mengamati termasuk
dalam kategori tinggi karena siswa secara
maksimal dalam melakukan pengamatan
selama percobaan yakni dengan meng-
gunakan banyak indra. Selain itu, dengan
menggunakan praktikum inkuiri siswa lebih
teliti dalam mengamati semua gejala yang
terjadi untuk mendapatkan data pengamat-
an yang akan dianalisis agar dapat ditarik
(Kurnia, 2011).
terendah terjadi pada indikator mengajukan

kesimpulan Indikator
pertanyaan karena pada saat diskusi hasil
percobaan siswa adalah melakukan diskusi
sendiri dengan kelompok masing-masing

untuk mempersiapkan presentasi meng-
akibatkan siswa kurang memperhatikan pre-
sentasi kelompok lain. Selain indikator
mengamati, indikator menggunakan alat/
bahan dan komunikasi mengalami pe-
ningkatan menjadi kategori tinggi karena
siswa kelas eksperimen telah merencana-
kan praktikum sebelumnya sehingga ada
kesempatan untuk menanyakan terlebih
dahulu kepada guru mengenai kegunaan
alat-alat yang belum diketahui dan informasi
data yang harus dilaporkan siswa (Prasetya
dan Haryani, 2007). Praktikum berbasis
inkuiri ini dapat meningkatkan rasa ingin
tahu siswa mengenai kegunaan alat dan
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mengakibatkan siswa menjadi lebih siap

dalam melakukan praktikum sehingga
menunjukkan adanya keterkaitan masing-
masing indikator keterampilan proses sains
(Haryani, 2007).

Uji N-gain terhadap pemahaman
konsep pada Kkelas eksperimen meng-
hasilkan angka sebesar 76, sedangkan
kelas kontrol sebesar 70, meskipun kedua-
nya dalam kategori tinggi tetapi N-gain
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
N-gain kelas kontrol. Hal ini sama dengan
hasil uji t-test nilai posttest pemahaman
konsep siswa diperoleh tywng 2,64 dengan
taraf signifikasi 5% dan derajat kebebasan
sebesar 57 menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pemahaman konsep siswa kelas

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
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kelas kontrol. Hasil analisis kedua uji dapat
membuktikan bahwa penerapan praktikum
berbasis inkuiri dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep siswa materi hidrokarbon,
karena pencarian pengetahuan yang
melibatkan siswa mengakibatkan siswa
dapat membangun konsep ke dalam
pikirannya (Ango, 2002). Kegiatan pem-
belajaran inkuiri dalam penelitian ini sangat
melibatkan siswa secara aktif sehingga
siswa mampu menangkap keteraturan pola-
pola materi kemudian dapat menginter-
presentasikan materi ke dalam bentuk lain
(Nirmalasasi, 2011). Gambar 3 menunjukan
nilai pretest, posttest, dan N-gain pe-

mahaman konsep siswa kelas eksperimen

dan kontrol.
76
70
= gl spariman
kontrol
n-gain

Milai Pemahman Konsep

Gambar 3. Peningkatan rata-rata pretest dan postest pemahaman konsep kelas eksperimen
dan kontrol

Gambar 3 menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan praktikum
berbasis inkuiri memungkinkan siswa terlatih
dengan keterampilan proses sainsnya se-
hingga membuat siswa termotivasi untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalah-

an baru dan siswa akan semakin tertarik

mendalami konsep materi yang dipelajari
(Odja dan Rahandra, 2010). Penerapan
praktikum berbasis inkuiri menyebabkan
siswa lebih banyak mengumpulkan infor-
masi-informasi baru dan siswa lebih banyak
memperoleh pengalaman-pengalaman baru
karena berpartisipasi langsung dalam

pembelajaran dalam hal mengajukan perta-
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nyaan, menyusun hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisis data merupakan tahapan
dari inkuiri (Kholifudin, 2012).

Angket diberikan kepada siswa untuk
mengetahui seberapa jauh tanggapan
siswa. Dalam hal ini terdapat dua aspek
yaitu mengenai ketertarikan siswa terhadap
pelajaran kimia dan tanggapan siswa
mengenai penerapan praktikum berbasis
inkuiri. Hasil penyebaran angket didapatkan
bahwa 26 dari 29 siswa lebih suka pelajaran
kimia daripada pelajaran lain, 23 dari 29
siswa merasa bahwa kimia merupakan
pelajaran yang menyenangkan, serta 17 dari
29 siswa mengetahui kimia bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat bahwa
sebagian besar siswa tertarik dengan
pelajaran kimia. Hasil penyebaran tang-
gapan siswa terhadap penerapan praktikum
berbasis inkuiri menunjukkan 20 dari 29
siswa senang dan tertarik, 22 dari 29 siswa
merasa lebih mudah memahami materi, 23
dari 29 siswa merasa rasa ingin tahu siswa
menjadi meningkat, 28 dari 29 siswa lebih
berani mengungkapkan pendapat, 27 dari
29 siswa lebih termotivasi terhadap
pembelajaran, 25 dari 29 siswa dapat
berinteraksi dan sharing, dan 23 dari 29
siswa lebih senang pembelajaran kimia
dengan penerapan praktikum berbasis
inkuiri.

Berdasarkan data penyebaran me-
nunjukkan bahwa siswa memberikan
tanggapan positif terhadap pembelajaran
pratikum berbasis inkuiri. Pembelajaran
praktikum berbasis inkuiri memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
aktif selama proses pem-belajaran karena

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa,

serta mendorong siswa untuk bertanya
ataupun berpendapat (Kholifudin, 2012).

SIMPULAN

Penerapan  praktikum  berbasis
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan
proses sains sekaligus pemahaman konsep
materi hidrokarbon siswa kelas X. Pening-
katan keterampilan proses sains kelas
eksperimen sebesar 62 dengan peningkatan
tertinggi pada indikator mengamati, meng-
gunakan alat/bahan, dan ko-munikasi dalam
kategori tinggi. Peningkatan keterampilan
proses sains siswa kelas kontrol sebesar 46
dengan peningkatan tertinggi pada indikator
mengamati dan komunikasi dalam kategori
sedang. Peningkatan pemahaman konsep
siswa kelas eksperimen sebesar 76 dan
kelas kontrol sebesar 70. Siswa memberi-
kan tanggapan positif terhadap penerapan
praktikum berbasis inkuiri yang memberikan
kesempatan kepada siswa berpartisipasi
langsung dalam pembelajaran sehingga
dapat menarik dan memotivasi siswa untuk

belajar kimia materi hidrokarbon.
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